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Abstrak 
Penelitian ini membahas tantangan dan hambatan dalam implementasi Blended Learning 

sebagai alternatif pembelajaran inovatif di diklat Aparatur Sipil Negara (ASN). Metode studi 

literatur digunakan untuk menganalisis temuan-temuan sebelumnya terkait konsep Blended 

Learning dan hambatan-hambatan yang muncul. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ketersediaan infrastruktur teknologi, literasi digital ASN, dinamika kurikulum, dukungan 

institusional, dan evaluasi pembelajaran merupakan aspek kritis yang mempengaruhi 

keberhasilan implementasi. Penelitian ini memberikan rekomendasi untuk perbaikan kebijakan 

dan strategi guna meningkatkan efektivitas Blended Learning di Pelatihan Bagi ASN. 

Kata Kunci: Blended Learning, Pelatihan Bagi ASN, Tantangan dan Hambatan, Literasi 

Digital, Evaluasi Pembelajaran. 

 

Abstract 

This research explores the challenges and obstacles in implementing Blended Learning as an 

innovative learning alternative in the training of Civil Servants (ASN). The literature review 

method is employed to analyze previous findings related to the Blended Learning concept and 

the emerging challenges. The results indicate that the availability of technological infrastructure, 

digital literacy among ASN, curriculum dynamics, institutional support, and learning evaluation 

are critical aspects influencing the success of implementation. The study provides 

recommendations for policy improvements and strategies to enhance the effectiveness of 

Blended Learning in ASN training. 

Keywords: Blended Learning, ASN Training, Challenges and Obstacles, Digital Literacy, 

Learning Evaluation. 

 

PENDAHLUAN 

Di tengah dinamika pembangunan suatu negara, pendidikan dan pengembangan sumber 

daya manusia memainkan peran krusial yang tak terbantahkan. Peningkatan kualitas sumber 

daya manusia tidak hanya menciptakan masyarakat yang lebih terdidik dan terampil, tetapi juga 

menjadi fondasi utama bagi kemajuan suatu bangsa (Dewantara et al., 2017). Dalam konteks ini, 

peran Aparatur Sipil Negara (ASN) menjadi sentral, seolah menjadi tulang punggung yang 

mendukung berjalannya roda pemerintahan. Pentingnya peran ASN dalam penyelenggaraan 

pemerintahan membawa kita pada pemahaman bahwa kompetensi dan kapabilitas mereka 

menjadi kunci utama dalam mencapai tujuan pembangunan (Ulimaz et al., 2023). Dalam 

menghadapi dinamika global dan perubahan zaman, ASN tidak dapat lepas dari upaya 

peningkatan melalui pelatihan dan pengembangan. Diklat menjadi jembatan yang 

menghubungkan ASN dengan pengetahuan terkini, strategi terbaru, dan keterampilan yang 

relevan (Solissa, Farizawati, et al., 2023). 
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Namun, di era digital ini, muncul tantangan yang tak dapat diabaikan. Perubahan 

paradigma pembelajaran menjadi suatu keniscayaan seiring dengan kemajuan teknologi yang 

semakin pesat. Integrasi teknologi dalam proses pembelajaran menjadi sebuah kebutuhan 

mendesak, terutama ketika kita berbicara tentang meningkatkan kompetensi ASN. Teknologi 

tidak hanya mempercepat akses terhadap informasi, tetapi juga membuka peluang untuk 

pembelajaran yang lebih interaktif, responsif, dan kontekstual (Kuncoro et al., 2023). 

Pertanyaan yang muncul adalah bagaimana kita dapat menghadapi tantangan ini dengan bijak 

(Heriyanto, 2023b). Salah satu langkah yang perlu diambil adalah mengembangkan program 

diklat yang mampu memadukan kecanggihan teknologi dengan kebutuhan konkret ASN. Diklat 

tidak lagi hanya tentang transfer pengetahuan, tetapi juga menjadi wahana untuk mengasah 

keterampilan adaptasi terhadap perkembangan teknologi. Pengembangan sumber daya manusia 

tidak boleh tertinggal oleh revolusi digital, melainkan harus menjadi bagian integral dari 

transformasi tersebut (Dewi, 2019). 

Sebagai kesimpulan, pendidikan dan pengembangan sumber daya manusia, terutama 

ASN, bukan hanya sekadar upaya rutin, melainkan sebuah investasi jangka panjang bagi 

kemajuan suatu negara. Melibatkan teknologi dalam upaya meningkatkan kompetensi ASN 

adalah suatu keharusan (Nove & Purwanta, 2022). Oleh karena itu, perlu adanya kolaborasi 

antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan sektor swasta untuk menciptakan ekosistem 

pembelajaran yang berdaya saing tinggi dan adaptif terhadap perkembangan zaman (Solissa, 

Marzuki, et al., 2023). Hanya dengan cara ini, kita dapat memastikan bahwa ASN, sebagai 

garda terdepan penyelenggaraan pemerintahan, siap menghadapi tantangan dan mampu bersaing 

dalam era globalisasi digital (Wulantresna et al., 2022).  

Dalam upaya menjawab kompleksitas tantangan pembelajaran di era digital, Blended 

Learning muncul sebagai salah satu alternatif inovatif yang menjanjikan. Pendekatan ini 

menggabungkan metode daring dan tatap muka, menciptakan suasana pembelajaran yang lebih 

dinamis dan responsif terhadap kebutuhan peserta (Ulimaz & Agustina, 2020). Namun, di balik 

kecemerlangannya, implementasi Blended Learning dalam Pelatihan Bagi ASN tidak dapat 

dianggap remeh. Tantangan pertama yang muncul adalah ketidaksetaraan akses terhadap 

teknologi di kalangan ASN. Meskipun era digital telah membawa perubahan signifikan, masih 

ada disparitas dalam ketersediaan infrastruktur teknologi di berbagai daerah. Beberapa ASN 

mungkin tidak memiliki akses internet yang stabil atau perangkat yang memadai untuk 

mengikuti pelatihan daring. Sehingga, ketidaksetaraan ini menjadi suatu hambatan yang 

signifikan dalam meraih potensi penuh dari Blended Learning (Dewi & Cangara, 2023). 

Selain itu, resistensi terhadap perubahan juga menjadi kendala serius. Banyak ASN yang 

telah terbiasa dengan metode pelatihan tradisional, dan penerapan Blended Learning 

memerlukan adaptasi yang tidak selalu mudah diterima oleh semua pihak (ALESIA, 2015). 

Ketidakpastian terkait kemampuan teknis dan kesiapan mental untuk menghadapi perubahan 

dapat menjadi penghambat efektivitas Blended Learning (Heriyanto, 2023a). Namun, tantangan 

terbesar mungkin terletak pada perluasan celah antara tujuan inovatif Blended Learning dan 

realitas lapangan. Idealnya, Blended Learning diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan 

peserta, memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih kontekstual, dan mengoptimalkan 

pemanfaatan teknologi (Ulimaz, 2021). Namun, dalam realitasnya, pelaksanaannya sering kali 

terkendala oleh faktor-faktor yang telah disebutkan sebelumnya (Solissa, Haetami, et al., 2023). 

Untuk mengatasi tantangan ini, perlu adanya pendekatan holistik yang melibatkan semua 

pihak terkait. Pemerintah perlu berkomitmen untuk menyediakan infrastruktur teknologi yang 

merata, lembaga diklat perlu mengembangkan program-program pelatihan khusus untuk 

meningkatkan literasi digital ASN, dan para pelatih perlu dilibatkan dalam proses adaptasi 

terhadap perubahan (Solissa, Utomo, et al., 2023). Sebagai kesimpulan, meskipun Blended 

Learning menjanjikan revolusi dalam Pelatihan Bagi ASN, tantangan dan hambatan yang 

dihadapi tidak boleh diabaikan. Implementasi yang sukses memerlukan kerjasama lintas sektor 

dan pemikiran kreatif dalam mengatasi kendala teknis dan sosial yang muncul. Hanya dengan 
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cara ini, Blended Learning dapat menjadi alat efektif dalam memperkuat kompetensi dan 

kapabilitas ASN di era digital ini (Ulimaz, 2016).  

Ketika berbicara tentang implementasi Blended Learning sebagai alternatif pembelajaran 

di Pelatihan Bagi ASN, terdapat beberapa kendala yang muncul dan perlu mendapat perhatian 

serius. Pertama-tama, kurangnya kesiapan infrastruktur teknologi di beberapa daerah menjadi 

batasan signifikan. Meskipun perkembangan teknologi telah mencapai banyak wilayah, masih 

ada daerah yang terkendala dengan akses internet yang tidak memadai atau bahkan tidak stabil 

(Solissa, Utami, et al., 2023). Dalam konteks ini, perlu ada strategi nasional yang mendukung 

penyediaan infrastruktur teknologi yang merata agar seluruh ASN dapat mengakses 

pembelajaran Blended Learning secara efektif. Kendala kedua yang perlu diperhatikan adalah 

terbatasnya literasi digital di kalangan ASN. Meskipun ASN memiliki latar belakang pendidikan 

dan pengetahuan, tidak semua dari mereka memiliki tingkat literasi digital yang memadai 

(Rochmawati et al., 2022). Beberapa ASN mungkin merasa canggung atau tidak percaya diri 

dalam menghadapi teknologi pembelajaran baru. Oleh karena itu, program pelatihan khusus 

untuk meningkatkan literasi digital perlu diperkenalkan sebagai bagian integral dari 

implementasi Blended Learning (Dewantara et al., 2022). 

Selain itu, dinamika kurikulum yang mungkin belum sepenuhnya mendukung konsep 

Blended Learning juga merupakan kendala yang perlu diatasi. Adanya pergeseran paradigma 

dari pembelajaran tradisional ke Blended Learning memerlukan penyesuaian kurikulum yang 

komprehensif. Tidak hanya materi pembelajaran yang perlu diadaptasi, tetapi juga strategi 

evaluasi dan pengukuran keberhasilan pembelajaran (Ulimaz, 2015). Oleh karena itu, perlu ada 

kajian mendalam terkait kurikulum Pelatihan Bagi ASN agar dapat mengakomodasi perubahan 

ini. Dalam rangka mengatasi kendala-kendala tersebut, kajian mendalam perlu dilakukan. 

Kajian ini harus mencakup identifikasi kendala secara spesifik, analisis dampaknya terhadap 

efektivitas pembelajaran, dan rekomendasi solusi yang sesuai. Melibatkan para pakar 

pendidikan, teknologi, dan administrasi publik dalam proses kajian dapat membawa perspektif 

yang komprehensif dan solusi yang berkelanjutan (Dewantara & Yadi, 2023). Sebagai penutup, 

implementasi Blended Learning sebagai alternatif pembelajaran di Pelatihan Bagi ASN 

merupakan langkah maju yang memerlukan pemikiran matang terkait tantangan dan hambatan 

yang mungkin muncul. Dengan kajian mendalam yang berkelanjutan, kita dapat menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang inklusif, mendukung, dan relevan dengan tuntutan era digital 

saat ini (Zulkarnaen et al., 2023).  

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai hambatan 

dan tantangan yang muncul dalam penerapan Blended Learning di Pelatihan Bagi ASN. Dengan 

melibatkan metode studi literatur, penelitian ini akan menganalisis temuan-temuan sebelumnya 

yang terkait dengan konsep Blended Learning, serta merinci kendala-kendala yang pernah 

dihadapi oleh institusi sejenis dalam mengadopsi metode pembelajaran ini. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pandangan mendalam bagi penyelenggara Pelatihan Bagi ASN, 

pemerintah, dan pihak terkait lainnya untuk mengatasi tantangan yang dihadapi. Seiring dengan 

arah perkembangan teknologi dan tuntutan efisiensi pembelajaran, pemahaman yang lebih baik 

terhadap kendala-kendala ini dapat menjadi landasan bagi perbaikan kebijakan dan 

implementasi Blended Learning di masa depan. 

 

METODE 

Desain Penelitian Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur untuk menggali 

pemahaman mendalam mengenai konsep Blended Learning dan menganalisis temuan-temuan 

terdahulu terkait hambatan dan tantangan dalam penerapannya di Pelatihan Bagi ASN. Desain 

studi literatur dipilih untuk memberikan kerangka kerja yang kokoh berdasarkan penelitian-

penelitian terkait dan merinci temuan-temuan yang dapat menjadi landasan untuk 

mengidentifikasi hambatan serta tantangan yang spesifik (Sugiyono, 2016). 
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Identifikasi Sumber Literatur Identifikasi sumber literatur dilakukan melalui pencarian 

daring di database akademis, jurnal ilmiah, buku, dan publikasi resmi yang terkait dengan 

Blended Learning, implementasi Pelatihan Bagi ASN, serta hambatan dan tantangan dalam 

konteks pendidikan dan pembelajaran. 

Seleksi Literatur Literatur yang diambil melibatkan seleksi ketat berdasarkan relevansi 

dengan topik penelitian. Artikel atau publikasi yang memberikan informasi dan temuan terkait 

Blended Learning, implementasinya di Pelatihan Bagi ASN, dan kendala-kendala yang muncul 

diprioritaskan. 

Analisis Literatur Analisis literatur dilakukan dengan mengidentifikasi pola-pola temuan 

yang berkaitan dengan hambatan dan tantangan dalam penerapan Blended Learning di Pelatihan 

Bagi ASN. Informasi-informasi tersebut akan dikategorikan untuk memahami secara mendalam 

aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam rangka mengatasi kendala. 

Sintesis Temuan Hasil analisis literatur akan disintesis untuk membangun gambaran yang 

utuh tentang hambatan dan tantangan dalam implementasi Blended Learning di Pelatihan Bagi 

ASN. Sinergi temuan-temuan dari literatur-literatur yang berbeda akan memberikan pandangan 

menyeluruh mengenai dinamika yang mungkin dihadapi. 

Verifikasi Temuan Temuan-temuan yang diperoleh dari literatur akan diverifikasi dengan 

membandingkannya dengan kondisi aktual di lapangan. Hal ini dilakukan untuk memastikan 

relevansi temuan dengan konteks Pelatihan Bagi ASN di Indonesia. 

Melalui metode studi literatur ini, diharapkan penelitian dapat memberikan kontribusi 

pemahaman yang mendalam terhadap hambatan dan tantangan dalam implementasi Blended 

Learning di Pelatihan Bagi ASN, serta memberikan rekomendasi yang dapat menjadi dasar 

untuk pengembangan kebijakan dan strategi perbaikan di masa depan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan adanya sejumlah hambatan dan tantangan dalam 

implementasi Blended Learning sebagai alternatif pembelajaran inovatif di Pelatihan Bagi ASN. 

Berdasarkan analisis literatur dan verifikasi dengan kondisi aktual di lapangan, ditemukan 

beberapa temuan yang mencerminkan dinamika pelaksanaan Blended Learning: 

1. Infrastruktur Teknologi dan Aksesibilitas: Tantangan utama yang dihadapi adalah 

ketersediaan infrastruktur teknologi yang merata di seluruh daerah. Banyak daerah masih 

mengalami kendala terkait ketersediaan akses internet dan perangkat pendukung, 

menyebabkan kesenjangan aksesibilitas di antara peserta Pelatihan Bagi ASN (Marlin et al., 

2023). 

2. Literasi Digital dan Motivasi: Ditemukan bahwa literasi digital di kalangan ASN masih 

menjadi hambatan serius. Sebagian besar peserta diklat memerlukan peningkatan 

keterampilan teknologi dan motivasi untuk mengadopsi model Blended Learning, mengingat 

beberapa di antara mereka masih terbiasa dengan metode pembelajaran konvensional 

(Rusdiono & Arifin, 2023). 

3. Dinamika Kurikulum dan Pengembangan Konten: Kurikulum Pelatihan Bagi ASN masih 

belum sepenuhnya mendukung implementasi Blended Learning. Ditemukan bahwa perlu 

dilakukan penyesuaian dalam pengembangan konten pembelajaran yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik Blended Learning (ARIFIN, 2021). 

4. Dukungan Institusional dan Pelibatan Pemangku Kepentingan: Tantangan lainnya adalah 

kurangnya dukungan institusional dan pelibatan aktif dari pemangku kepentingan terkait. 

Perlu adanya komitmen dan koordinasi yang kuat dari pemerintah dan instansi terkait untuk 

mengatasi hambatan dan memastikan kesuksesan implementasi Blended Learning. 

5. Evaluasi dan Monitoring: Proses evaluasi dan monitoring terhadap pelaksanaan Blended 

Learning perlu diperkuat. Tantangan terkait dengan pengukuran efektivitas, pemantauan 

kemajuan peserta, dan penilaian terhadap dampaknya terhadap peningkatan kinerja ASN 

memerlukan perhatian lebih lanjut. 
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Dengan memahami hambatan-hambatan tersebut, penelitian ini memberikan landasan 

bagi pengembangan strategi dan kebijakan yang lebih efektif dalam mendorong implementasi 

Blended Learning di Pelatihan Bagi ASN. Rekomendasi melibatkan upaya untuk meningkatkan 

infrastruktur, memberdayakan literasi digital, menyesuaikan kurikulum, meningkatkan 

dukungan institusional, dan memperkuat sistem evaluasi untuk memastikan keberlanjutan dan 

kesuksesan Blended Learning sebagai alternatif pembelajaran inovatif (Meisuri et al., 2023). 

Pembahasan hasil penelitian ini menggambarkan kompleksitas tantangan dan hambatan 

yang dihadapi dalam mengimplementasikan Blended Learning sebagai alternatif pembelajaran 

inovatif di Pelatihan Bagi ASN. Salah satu tantangan utama adalah ketersediaan infrastruktur 

teknologi yang merata di seluruh daerah. Sebagian besar daerah masih mengalami keterbatasan 

akses internet dan perangkat pendukung, yang berpotensi menciptakan kesenjangan aksesibilitas 

di antara peserta Pelatihan Bagi ASN. Oleh karena itu, perlu adanya investasi dan perhatian 

khusus dari pemerintah dalam meningkatkan infrastruktur teknologi untuk mendukung 

pelaksanaan Blended Learning secara menyeluruh. Selain itu, literasi digital di kalangan ASN 

juga menjadi fokus pembahasan yang signifikan. Temuan menunjukkan bahwa sebagian besar 

peserta diklat memerlukan peningkatan keterampilan teknologi dan motivasi untuk berhasil 

mengadopsi model Blended Learning (Mahmudi et al., 2023). Oleh karena itu, perlu adanya 

program pelatihan dan pendampingan yang intensif untuk meningkatkan literasi digital dan 

membangun motivasi peserta diklat dalam menghadapi perubahan model pembelajaran. 

Dalam menyoroti implementasi Blended Learning dalam Pelatihan Bagi ASN, dinamika 

kurikulum menjadi aspek yang tidak dapat diabaikan. Pentingnya penyesuaian kurikulum 

Pelatihan Bagi ASN untuk mendukung Blended Learning menjadi kunci utama kesuksesan 

pengintegrasian metode pembelajaran inovatif ini (Lolang, Solong, et al., 2023). Pengembangan 

konten pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan Blended Learning akan memastikan 

bahwa materi yang disampaikan sesuai dengan konteks pembelajaran yang melibatkan baik 

daring maupun tatap muka. Perlu diperhatikan bahwa Blended Learning bukan sekadar 

kombinasi antara pembelajaran daring dan tatap muka, tetapi juga melibatkan penyesuaian 

strategi pembelajaran yang mendalam. Oleh karena itu, kurikulum harus mampu menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang terintegrasi dan menyeluruh, memanfaatkan teknologi untuk 

memberikan pengalaman yang lebih interaktif dan responsif (Lolang, Rais, et al., 2023). 

Selain dari sisi kurikulum, dukungan institusional menjadi kunci penting dalam 

kesuksesan implementasi Blended Learning. Komitmen dari berbagai instansi terkait, termasuk 

pemerintah, lembaga diklat, dan sektor swasta, perlu diperkuat (Lolang, Lasarus, et al., 2023). 

Keberhasilan Blended Learning tidak hanya tergantung pada materi pembelajaran, tetapi juga 

pada infrastruktur, kebijakan, dan sumber daya yang tersedia. Pelibatan aktif dari pemangku 

kepentingan, seperti ASN sebagai peserta, instruktur, dan para pengambil keputusan, juga 

menjadi elemen kunci dalam perbincangan ini (Mardikawati et al., 2023). Dalam konteks ini, 

perlu ada ruang partisipatif yang memungkinkan para peserta untuk memberikan masukan, serta 

memahami kebutuhan dan tantangan yang mereka hadapi. Hal ini akan membantu menciptakan 

solusi yang lebih kontekstual dan mendukung penerapan Blended Learning secara lebih efektif. 

Tantangan yang muncul di sepanjang perjalanan implementasi Blended Learning seringkali 

terkait dengan kurangnya komitmen dan koordinasi di tingkat institusional. Oleh karena itu, 

kerjasama erat antara pemerintah, instansi terkait, dan lembaga diklat menjadi krusial. Sinergi di 

antara para pemangku kepentingan ini akan menciptakan lingkungan yang mendukung, 

memfasilitasi, dan mendorong adopsi Blended Learning secara berkelanjutan. 

Sebagai penutup, perbincangan tentang implementasi Blended Learning dalam Pelatihan 

Bagi ASN tidak hanya melibatkan aspek teknis pembelajaran, tetapi juga mencakup 

transformasi dalam kurikulum, dukungan institusional, dan keterlibatan aktif dari semua 

pemangku kepentingan. Hanya dengan cara ini, kita dapat memastikan bahwa Blended Learning 

bukan hanya menjadi inovasi sementara, tetapi menjadi bagian integral dari pembangunan 

kompetensi dan kapabilitas ASN di era digital ini (Qurtubi et al., 2023). Terakhir, pembahasan 
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mencakup peran evaluasi dan monitoring dalam memastikan efektivitas Blended Learning. 

Penilaian yang sistematis terhadap kemajuan peserta, efektivitas pembelajaran, dan dampaknya 

terhadap peningkatan kinerja ASN perlu diperkuat. Ini akan memberikan dasar yang kuat untuk 

perbaikan berkelanjutan dan penyesuaian strategi implementasi Blended Learning. Secara 

keseluruhan, pembahasan ini menyoroti kompleksitas dan interkoneksi berbagai aspek yang 

perlu dipertimbangkan dalam merancang kebijakan dan strategi untuk meningkatkan 

implementasi Blended Learning di Pelatihan Bagi ASN. Melalui pemahaman mendalam 

terhadap tantangan dan hambatan ini, diharapkan dapat muncul solusi yang holistik dan 

berkelanjutan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran ASN di era digital ini. 

 

SIMPULAN 

Dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa implementasi Blended Learning sebagai 

alternatif pembelajaran inovatif di Pelatihan Bagi ASN dihadapkan pada sejumlah tantangan 

yang kompleks. Infrastruktur teknologi yang belum merata, rendahnya literasi digital di 

kalangan ASN, kurangnya dukungan institusional, dan dinamika kurikulum yang belum 

sepenuhnya mendukung, semuanya menjadi faktor-faktor kunci yang perlu diatasi. Meskipun 

demikian, dengan pemahaman mendalam terhadap hambatan-hambatan tersebut, dapat 

dibangun strategi yang efektif untuk meningkatkan keberhasilan implementasi Blended 

Learning di masa depan. 

 

SARAN 

Berdasarkan temuan dan simpulan penelitian, beberapa saran dapat diajukan untuk 

perbaikan dan pengembangan lebih lanjut. Pertama, perlu dilakukan investasi yang signifikan 

dalam infrastruktur teknologi untuk memastikan aksesibilitas yang merata di seluruh daerah. 

Program pelatihan literasi digital juga perlu diperkuat untuk meningkatkan kesiapan ASN 

menghadapi model pembelajaran baru. Dukungan institusional yang lebih kuat dan pelibatan 

aktif pemangku kepentingan juga harus menjadi fokus untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung implementasi Blended Learning secara efektif. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 
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